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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh efektivitas, efisiensi, serta kualitas perencanaan
anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap kinerja keuangan pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak ( Dinas PPKB dan P3A) Kabupaten Wonogiri periode
tahun 2022-2024. Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan keuangan daerah,
khususnya dalam pelaksanaan program yang didanai melalui DAK. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian berjumlah 50 pegawai yang terlibat langsung dalam proses
perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan kegiatan DAK. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas, efisiensi, dan kualitas perencanaan anggaran DAK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada Dinas PPKB dan P3A Kabupaten Wonogiri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perencanaan anggaran yang tepat sasaran, penggunaan sumber daya yang optimal, serta
perencanaan yang berkualitas mampu meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan agar dinas terkait terus meningkatkan efektivitas perencanaan anggaran dengan menyusun program dan
kegiatan yang selaras dengan prioritas daerah dan kebutuhan masyarakat, mengoptimalkan efisiensi melalui penguatan
pengendalian internal, peningkatan koordinasi antarbidang, serta pelaksanaan pemantauan dan evaluasi secara berkala, serta
meningkatkan kualitas perencanaan anggaran melalui pengembangan kompetensi sumber daya manusia.

Kata kunci: Efektivitas, Efisiensi, Kualitas Perencanaan Anggaran, Dana Alokasi Khusus (DAK)
1. Latar Belakang

Pelaksanaan desentralisasi fiskal di Indonesia memberikan ruang yang lebih luas bagi pemerintah daerah untuk
mengelola keuangan dan melaksanakan program pembangunan sesuai kebutuhan dan prioritas masing-masing
daerah. Salah satu instrumen utama dalam mendukung pelaksanaan otonomi daerah tersebut adalah Dana Alokasi
Khusus (DAK), yaitu dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
dialokasikan kepada daerah tertentu untuk mendanai kegiatan khusus sesuai dengan prioritas nasional. (Halim A.
, 2016). Menurut Kementerian Keuangan (Indonesia, 2021), tujuan utama DAK adalah untuk mempercepat
pemerataan pembangunan, memperkuat pelayanan publik, dan mengurangi kesenjangan antar daerah.

Keberhasilan pengelolaan DAK sangat bergantung pada perencanaan anggaran yang efektif, efisien, dan
berkualitas. Efektivitas menunjukkan sejauh mana rencana anggaran mampu mencapai sasaran program yang telah
ditetapkan, efisiensi menggambarkan sejauh mana penggunaan sumber daya dilakukan secara hemat dan optimal,
sementara kualitas perencanaan mencerminkan ketepatan dan kematangan rencana yang dibuat berdasarkan data,
analisis, serta kebutuhan riil di lapangan. Ketiga aspek tersebut menjadi penentu utama tercapainya kinerja
keuangan daerah yang baik, yang dapat dilihat dari indikator seperti penyerapan anggaran, akuntabilitas, serta
kesesuaian realisasi dengan target yang ditetapkan (116/PMK.07/2022, 2022)

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa meskipun nilai DAK yang diterima daerah terus meningkat setiap
tahunnya, permasalahan dalam perencanaan dan pelaksanaan masih sering terjadi. Berdasarkan laporan
Kementerian Keuangan (Indonesia, 2021), beberapa daerah mengalami keterlambatan dalam proses pengadaan
dan pelaksanaan kegiatan yang bersumber dari DAK karena lemahnya koordinasi dan rendahnya kualitas
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perencanaan awal. Kondisi ini berdampak pada penyerapan anggaran yang tidak optimal dan menurunkan
efektivitas program. Hal serupa juga disampaikan oleh (Tedjawati, 2020) dalam Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, yang menemukan bahwa pelaksanaan DAK di bidang pendidikan sering terkendala perubahan
mekanisme dan keterlambatan administrasi, sehingga menurunkan efisiensi penggunaan dana.

Berdasarkan hasil observasi awal, realisasi anggaran DAK pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak belum mencapai target secara optimal.
Beberapa program masih mengalami hambatan dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan, seperti keterlambatan
dalam penyusunan dokumen pelaksanaan anggaran, kurangnya koordinasi antar bidang, serta penyesuaian
kegiatan dengan kebutuhan prioritas daerah. Hal ini menandakan adanya potensi permasalahan dalam aspek
efektivitas, efisiensi, dan kualitas perencanaan anggaran yang dapat memengaruhi kinerja keuangan dinas tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. (Setiowati, 2022) menemukan bahwa kualitas perencanaan
anggaran berpengaruh signifikan terhadap penyerapan DAK pada pemerintah daerah lingkup KPPN Serang.
Namun, penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Mujiwardhani, 2022) mengungkapkan bahwa besarnya alokasi
DAK tidak selalu sejalan dengan peningkatan kinerja keuangan apabila perencanaan dan pengawasan tidak
dilakukan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan DAK tidak hanya ditentukan oleh
besar kecilnya dana, tetapi oleh kualitas dan efisiensi perencanaannya.

Berdasarkan kajian pustaka, masih terdapat research gap yang relevan untuk diteliti lebih lanjut. Pertama,
penelitian (Mubaraqg, 2021), (Aprilian, 2020), (Putri, 2021) lebih berfokus pada DAK bidang infrastruktur
kesehatan dan pendidikan, sementara penelitian pada bidang sosial seperti kependudukan, keluarga berencana,
pemberdayaan perempuan, dan perlindungan anak masih sangat terbatas yaitu diteliti oleh (Susanti, 2020) (Anita,
2024), (Wulandari, 2023), (Maysaroh, 2022), (Sitorus, 2022), (Pratama, 2024) dan (Kholiffatur Rahmah, 2023).
Kedua, variabel kualitas perencanaan anggaran belum banyak diteliti secara komprehensif bersama dengan
variabel efektivitas dan efisiensi dalam satu model penelitian (Setiowati, 2022), (Hasan, 2022) dan (Syafira, 2025).
Ketiga, penelitian empiris di tingkat daerah khususnya Kabupaten Wonogiri belum banyak dilakukan, padahal
karakteristik dan tantangan keuangannya berbeda dengan daerah lain (Mujiwardhani, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara empiris pengaruh efektivitas, efisiensi,
dan kualitas perencanaan anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap kinerja keuangan pada Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Wonogiri periode tahun 2022-2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan sektor publik, serta memberikan manfaat praktis bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan pengelolaan anggaran yang lebih transparan,
efisien, dan akuntabel.

2. Metode Penelitian
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Wonogiri. Data yang dianalisis berkaitan dengan periode tahun
2022-2024. Adapun pelaksanaan penelitian (pengumpulan data lapangan, penyebaran kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi) dilaksanakan mulai September - Desember 2025.

2.2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kuantitatif yang berbasis pada metodologi deskriptif dan prosedur
verifikati. (Sugiyono, 2019) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode yang berakar pada
positivisme. Penelitian ini melibatkan studi populasi atau sampel dengan menggunakan instrumen penelitian dan
menganalisis data statistik atau kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan sebelumnya.Untuk menggambarkan nilai atau kondisi satu atau beberapa variabel secara independen,
digunakan pendekatan deskriptif (Sugiyono, 2019). Penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan dikenal sebagai teknik verifikatif, menurut
(Sugiyono,2022).
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2.3. Populasi dan Sampel

Untuk memperoleh kesimpulan dari suatu penelitian, peneliti mendefinisikan populasi sebagai wilayah generik
yang terdiri atas orang-orang atau objek dengan kualitas dan jumlah tertentu. (Menurut Sugiyono 2019). Populasi
tidak hanya mencakup manusia tetapi juga semua sifat dan karakteristik benda yang diteliti serta objek alami
lainnya. Seluruh pegawai di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Wonogiri tahun 2022-2024 yang berjumlah 50 pegawai.

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel merupakan bagian dari keseluruhan populasi dalam hal ukuran dan komposisi.
Semua informasi yang dikumpulkan dari sampel akan relevan dengan populasi secara keseluruhan. Ada banyak
strategi pengambilan sampel yang dapat digunakan untuk menentukan sampel. Dalam penelitian ini menggunakan
metode sensus (sampel jenuh) karena populasi <100 dengan kriteria sampel ASN yang sudah bekerja minimal
tahun 2021, sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 50 pegawai.

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2019) wawancara, kuesioner, observasi, atau gabungan dari ketiganya dapat digunakan
sebagai metode atau pendekatan untuk mengumpulkan data. Penelitian dapat menggunakan berbagai strategi
pengumpulan data observasi, wawancara dan kuisioner.

2.5. Teknik Analisis Data

(Sugiyono, 2022) menyatakan bahwa setelah semua data responden terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis
data. Analisis data meliputi kegiatan seperti memilah informasi menurut variabel dan jenis responden,
menabulasikannya menurut kriteria yang sama, menyajikan hasil untuk setiap variabel yang diteliti, dan terakhir
melakukan perhitungan matematika untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Menurut
(Sugiyono,2019), analisis data merupakan pengumpulan informasi secara metodis dari berbagai sumber seperti
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diorganisasikan ke dalam kategori, dibagi
ke dalam unit yang lebih kecil, disintesis, dan disusun menjadi pola. Aspek yang paling penting dipilih untuk dikaji
lebih lanjut, dan simpulan disajikan dengan cara yang mudah dipahami baik oleh peneliti maupun orang
lain.Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam hipotesis menjadi dasar analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini. Pendekatan analisis kuantitatif digunakan dengan menggunakan program SPSS 26.

3. Hasil dan Diskusi
Hasil penelitian didasarkan pada urutan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya menunjukkan fakta/data.
Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak mengulangi data yang sama dalam gambar, tabel, dan teks.

Untuk lebih memperjelas deskripsi, dapat menggunakan subtitle.

Diskusi adalah penjelasan dasar, hubungan, dan generalisasi yang ditunjukkan oleh hasilnya. Deskripsi menjawab
pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan, tunjukkan secara objektif.

3.1. Regresi Linear Berganda

Tabel 1. Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7,684 3,467 2,216 | 0,032
Efektivitas Perencanaan 0,284 0,210 0,338 2,357 | 0,038 0,138 7,249
Anggaran (X1)
Efisiensi Perencanaan dan 0,452 0,184 0,623 2,457 | 0,018 0,133 7,507
Penggunaan DAK (X2)
Kualitas Perencanaan 0,419 0,141 0,503 2,965 | 0,005 0,298 3,360
Anggaran (X3)

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan ()
Sumber: Data diolah SPSS,2025
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Berdasarkan hasil output diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y =a+ blX1+b2X2 + b3X3

Y=7,694+ 0,284X1 + 0,452X2 +0,419X3

Persamaan diatas di interpretasikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 7,694
Memberi arti apabila variabel efektivitas perencanaan anggaran (X1), efisiensi perencanaan dan penggunaan
DAK (X2) dan kualitas perencanaan anggaran (X3) bernilai konstan, maka besarnya variabel terikat kinerja
keuangan sebesar 7,694,

b. Efektivitas Perencanaan Anggaran (X1)
Memiliki koefisien positif diketahui sebesar 0,284. Hal ini menunjukkan bahwa variabel efektivitas
perencanaan anggaran (X1) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan sebesar 0,284 atau 28,4%.

c. Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan DAK (X2)
Memiliki koefisien positif sebesar 0,452 yang menyatakan bahwa variabel efisiensi perencanaan dan
penggunaan DAK (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan sebesar 0,452 atau 45,2%.

d. Kualitas Perencanaan Anggaran (X3)
Memiliki koefisien positif sebesar 0,419 yang berati bahwa variabel kualitas perencanaan anggaran (X3)
berpengaruh posiif terhadap kinerja keuangan sebesar 0,419 atau 41,9%.

3.2. Ujit
Tabel 2. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7,684 3,467 2,216 | 0,032
Efektivitas Perencanaan 0,284 0,210 0,338 2,357 | 0,038 0,138 7,249
Anggaran (X1)
Efisiensi Perencanaan dan 0,452 0,184 0,623 2,457 | 0,018 0,133 7,507
Penggunaan DAK (X2)
Kualitas Perencanaan 0,419 0,141 0,503 2,965 | 0,005 0,298 3,360
Anggaran (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

Sumber: Data diolah SPSS,2025
Diperoleh nilai t whe 1,676 ,hasil ouput diatas dijelaskan sebagai berikut:

a. Efektivitas Perencanaan Anggaran (X1)
Nilai t niwng Variabel efektivitas perencanaan anggaran lebih besar dari t wnel yaitu sebesar 2,357>1,676 dan nilai
signifikansi 0,038< 0,05, dapat disimpulkan bahwa efektivitas perencanaan anggaran berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hasil penelitian ini menyatakan H1 diterima.

b. Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan DAK (X2)
Nilai t hiung Variabel efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK lebih besar dari t waner Yaitu sebesar 2,457>
1,676 dan nilai signifikansi 0,018< 0,05 dapat disimpulkan bahwa efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga hasil penelitian ini menyatakan H2
diterima.

c. Kualitas Perencanaan (X3)
Nilai t niwung variabel kualitas perencanaan lebh besar dari t el Yaitu sebesar 2,905>1,676 dan nilai signifikansi
0,005 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa kualitas perencanaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
keuangan sehingga hasil penelitian ini menyatakan H3 diterima.
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33.UjiF
Tabel 3. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 468,873 3 156,291 23,556 ,000°
Residual 305,207 46 6,635
Total 774,080 49

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)

b. Predictors: (Constant), Kualitas Perencanaan Anggaran (X3), Efektivitas Perencanaan Anggaran (X1), Efisiensi
Perencanaan dan Penggunaan DAK (X2)

Sumber: Data diolah SPSS,2025

Df =n-k
=50-3
=47 (diperoleh T tabel 2180)

Hasil output tabel diatas diperoleh nilai F niwng Sebesar 23,556. Nilai ini > Ftae Sebesar 2,80 dan mempunyai nilai
signifikan sebesar 0,000< 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel efektivitas perencanaan anggaran (Xi),
efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK (X3) dan kualitas perencanaan anggaran (Xs) secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan ().

3.4.UjiR

Tabel 4. Uji R
Model Summary®

Adjusted Std. Error of the
Model R R Square R Square Estimate
1 7782 0,606 0,580 2,576

a. Predictors: (Constant), Kualitas Perencanaan Anggaran (X3), Efektivitas Perencanaan
Anggaran (X1), Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan DAK (X2)

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Y)
Sumber: Data diolah SPSS,2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square = 0,580 (58%) yang menjelaskan faktor-faktor
kinerja keuangan dari variabel efektivitas perencanaan anggaran, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK dan
kualitas perencanaan anggaran. Sehingga hasil uji koefisien determinasi (R? menyatakan bahwa pengaruh
efektivitas perencanaan anggaran, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK dan kualitas perencanaan anggaran
secara simultan terhadap variabel kinerja keuangan tinggi sebesar 58%, sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model penelitian.

3.5 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah diuji sebelumnya diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel independen
efektivitas perencanaan anggaran, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK dan kualitas perencanaan anggaran
dan variabel dependen kinerja keuangan dengan 38 pernyataan mempunyai nilai r niwng > I tabel Sebesar 0,279.
Sehingga dinyatakan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini adalah valid.

Hasil Uji Reliabilitas yang telah dilakukan sebelumnya memperoleh nilai Cronbach’s alpha efektivitas
perencanaan anggaran sebesar 0,772, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK sebesar 0,776, kualitas
perencanaan anggaran sebesar 0,767, dan kinerja keuangan sebesar 0,760 yang lebih besar dari 0,60. Dinyatakan
bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini adalah reliabel. Hubungan antar variabel akan dijelaskan
sebagai berikut:
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3.5.1 Pengaruh Efektivitas Perencanaan Anggaran DAK Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil regresi yang telah diuji sebelumnya,diketahui bahwa variabel efektivitas perencanaan anggaran
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,284 yang menjelaskan terdapat pengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan sebesar 0,284 atau 28,4%, dengan nilai sig.0,038 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas perencanaan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pengujian hipotesis pertama (H1) yang diajukan bernilai 2,357> 1,676 (t tabel)
menjelaskan bahwa adanya pengaruh efektivitas perencanaan anggaran terhadap Kinerja keuangan. Efektivitas
perencanaan anggaran perlu diperhatikan oleh masing-masing pimpinan, karena berdampak bagi kinerja keuangan,
yang apabila variabel efektivitas perencanaan anggaran terus ditingkatkan maka akan naik pula kinerja keuangan
begitu pula apabila efektivitas perencanaan anggaran menurun kinerja keuangan juga akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel efektivitas perencanaan anggaran didapati bahwa program DAK yang
direncanakan sudah sejalan dengan prioritas Pembangunan daerah dan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
pelayanan publik.

Hal ini mendukung penelitian Susanti (2020) yang menyatakan bahwa efektivitas perencanaan anggaran
berpengaruh terhadap kinerja program. Sejalan dengan penelitian Muhammad Raihan Mubarag (2021) yang juga
menyatakan efektivitas perencanaan anggaran berperngaruh terhadap Kinerja program.

3.5.2 Pengaruh Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan DAK Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil regresi yang telah diuji sebelumnya,diketahui bahwa variabel efisiensi perencanaan dan
penggunaan DAK mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,452 yang menjelaskan terdapat pengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja keuangan sebesar 0,452 atau 45,2%, dengan nilai sig. <0,018 maka dapat disimpulkan
bahwa efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pengujian hipotesis kedua (H2) yang diajukan bernilai 2,457> 1,676 (t tabel)
menjelaskan bahwa adanya pengaruh efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK terhadap kinerja keuangan.
Efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK perlu diperhatikan oleh masing-masing pimpinan, karena berdampak
bagi kinerja keuangan, yang apabila variabel efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK terus ditingkatkan maka
akan naik pula kinerja keuangan begitu pula apabila efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK menurun kinerja
keuangan juga akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK didapati bahwa dana dan
waktu digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan kegiatan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
keuangan DAK.

Hal ini mendukung penelitian Susanti (2020) yang menyatakan bahwa efisiensi penggunaan anggaran berpengaruh
terhadap kinerja program. Sejalan dengan penelitian Sitorus (2022) yang juga menyatakan efisiensi penggunaan
anggaran berperngaruh terhadap kinerja program.

3.5.3 Pengaruh Kualitas Perencanaan Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil regresi yang telah diuji sebelumnya,diketahui bahwa variabel kualitas perencanaan anggaran
mempunyai nilai koefisien positif sebesar 0,419 yang menjelaskan terdapat pengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan sebesar 0,419 atau 41,9%, dengan nilai sig. 0,005<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
perencanaan anggaran berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pengujian hipotesis ketiga (H3) yang diajukan bernilai 2,965> 1,676 (t tabel)
menjelaskan bahwa adanya pengaruh kualitas perencanaan anggaran terhadap kinerja keuangan. Kualitas
perencanaan anggaran perlu diperhatikan oleh masing-masing pimpinan, karena berdampak bagi kinerja keuangan,
yang apabila variabel kualitas perencanaan anggaran terus ditingkatkan maka akan naik pula kinerja keuangan
begitu pula apabila kualitas perencanaan anggaran menurun kinerja keuangan juga akan menurun.
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Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kualitas perencanaan anggaran didapati bahwa pelaksanaan program
sesuai dengan rencana yang telah disusun yang berati adanya konsistensi antara rencana dan realisasi pelaksanaan
program, yang berdampak pada peningkatan kinerja keuangan DAK.

Hal ini mendukung penelitian Arial Hasan (2022) yang menyatakan bahwa kualitas perencanaan perencanaan
anggaran berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sejalan dengan penelitian Airin Syaifira (2025) yang juga
menyatakan kualitas perencanaan anggaran berperngaruh terhadap kinerja keuangan.

3.5.4 Pengaruh Efektivitas Perencanaan Anggaran, Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan dan Kualitas
Perencanaan Anggaran Terhadap Kinerja Keuangan DAK

Hasil Uji F diperoleh nilai F niwung Sebesar 23,556. Nilai ini > Ftane Sebesar 2,80 dan mempunyai nilai signifikan
sebesar 0,000< 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel efektivitas perencanaan anggaran (X1i), efisiensi
perencanaan dan penggunaan DAK(X2) dan kualitas perencanaan anggaran (Xs) secara bersama-sama (simultan)
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja keuangan (Y). Hasil uji koefisien determinasi
menjelaskan bahwa variabel efektivitas perencanaan anggaran, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK dan
kualitas perencanaan anggaran. Sehingga hasil uji koefisien determinasi (R?) menyatakan bahwa pengaruh
efektivitas perencanaan anggaran, efisiensi perencanaan dan penggunaan DAK dan kualitas perencanaan anggaran
secara simultan terhadap variabel kinerja keuangan tinggi sebesar 58%, sisanya sebesar 42% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model penelitian.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas,maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
ini, antara lain Efektivitas, Efisiensi dan Kualitas Perencanaan Anggaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Pada Dinas PPKB dan P3A Kabupaten Wonogiri Periode Tahun 2022-2024 serta
Efektivitas Perencanaan Anggaran, Efisiensi Perencanaan dan Penggunaan DAK dan Kualitas Perencanaan
Anggaran berpengaruh simultan dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Pada Dinas PPKB dan P3A Kabupaten
Wonogiri Periode Tahun 2022-2024
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